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Abstract: This study is classroom action research. The research was carried out in two 
cycles with the aim of improving student learning outcomes in natural resources and 
environmental material using image media in class V at SDN Kebonsari 4 Malang. The 
research subjects were 28 class V students of SDN Kebonsari 4 Malang, grouped 
heterogeneously. The pre-action results showed that the number of students who 
completed it was 5 people, while 23 people did not complete it, with the highest score 
being 85 and the lowest score being 55. The research results in cycle I showed that the 
average percentage of student activity observations was 74.8% in the sufficient category. 
In cycle II, the average percentage of students was 95% in the good category. This has 
met the success indicators that have been set with an average learning outcome score of 
at least 80 and classical completeness has reached a success indicator of at least 70%   
 
Key Words: Learning outcomes; IPAS; Picture Media  
  
Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan dalam 
dua siklus dengan tujuan penelitian meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 
sumber daya alam dan lingkungan dengan menggunakan media gambar di kelas V SDN 
Kebonsari 4 Malang. Subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN Kebonsari 4 Malang 
yang berjumlah 28 orang yang dikelompokkan secara heterogen. Hasil pratindakan 
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang tuntas 5 orang sedangkan yang belum 
tuntas 23 orang dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 55. Hasil penelitian pada 
siklus I menunjukkan rata-rata hasil observasi aktivitas peserta didik diperoleh 
persentase 74,8% dengan kategori cukup. Pada siklus II diperoleh rata-rata persentase 
peserta didik sebesar 95 % dengan kategori baik. Hal ini telah memenuhi indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan dengan nilai rata-rata hasil belajar minimal 80 dan 
ketuntasan klasikal sudah mencapai indikator keberhasilan minimal 70%.  
 
Kata kunci: Hasil belajar; IPAS; Media gambar  

 

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan sistem yang dirancang untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan merupakan suatu proses pengalaman di kehidupan 

dalam membantu pertumbuhan tanpa membatasi usia (Zulfajri dkk., 2021).  Pendidikan 

dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia karena mendidikan mengarahkan 

manusia untuk dapat belajar sepanjang hayat sehingga secara otomatis akan merubah 

pola pikir manusia dan mendorong peningkatan kualitas hidup manusia (Herdiansyah and 

Kurniati, 2020). Abad ke-21, yang dikenal semua orang sebagai abad pengetahuan yang 

merupakan landasan utama untuk berbagai aspek kehidupan. Paragdigma pembelajaran 

abad ke 21 menekankan kepada kemampuan siswa untuk berfikir kritis, mampu 
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menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi, berkomunikasi 

dan berkolaborasi. Pencapaian keterampilan tersebut dapat dicapai dengan penerapan 

metode pembelajaran yang sesuai dari sisi penguasaan materi dan keterampilan. 

(Rusman, 2015). Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa terlibat aktif dalam 

semua hal, baik mental, fisik maupun sosialnya (Damanhuri,et al, 2016). Pembelajaran 

yang baik adalah pembelajaran yang mengharuskan aktivitas siswa, guru, metode yang 

digunakan, serta alat atau sarana prasarana pendukung lengkap dan tepat (Susiani, Riyan 

& Supriyono, 2014).   

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan dan meniru . Belajar 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, 

menguasai kompetensi tertentu dan membentuk sikap siswa. Keberhasilan belajar dapat 

dilihat dari perubahan perilaku dan hasil belajar siswa (Magdalena, Shodikoh, dkk., 2021) 

. Adapun pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan 

bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar (Pane & Dasopang, 2017). Hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh peserta didik melalui kegiatan belajar. Menurut Rusmono (2017) menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah peserta didik 

menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber 

belajar dan lingkungan belajar. Penilaian kognitif merupakan ranah yang berhubungan 

dengan tingkat pengetahuan seseorang yang dapat dilihat melalui tes dan non test. 

Menurut Ruhimat, 2018 dalam Oktaviyanti, I. & Awal, N. K. R., 2019 mengemukakan 

bahwa penilaian dengan tes memerlukan instrument berupa tes tertulis dan tes lisan. Tes 

tertulis bisa berupa pilihan ganda, menjodohkan, menguraikan, isian singkat, tes lisan bisa 

dilakukan dengan wawancara dan tanya jawab. Dalam proses belajar mengajar, aspek 

kognitif inilah yang paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes (Wahyuningsih, 

E. S., 2020), pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik.  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu bidang ilmu yang dibelajarkan 

kepada siswa sekolah dasar pada kurikulum merdeka sekarang disebutnya dengan Ilmu 

Pengethuan Alam dan Sosial. Pada penelitian ini berfokus pada mata pembelajaran IPA 

karena  membahas  tentang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan gejala-gejala 

alam. Alam sekitar serta diri sendiri menjadi objek utama dalam pembelajaran IPA, 

sehingga proses pembelajaran ditekankan pada pemberian pengalaman untuk 

mengembangkan kemampuan siswa agar mampu menjelajahi dan memahami lingkungan 

alam secara ilmiah (Dewantara, 2016; Hutauruk & Simbolon, 2018). Mata pelajaran IPAS 

merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan 

kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, berupa 

kumpulan hasil observasi dan eksperimen (Winarto, 2020).Dalam mengajar materi 

pembelajaran IPA di SD haruslah dapat membantu peserta didik untuk memahami setiap 
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materi karena untuk dapat mengembangkan kemampuan memahami peserta didik harus 

dihadapkan pada permasalahan yang dekat dengan lingkungannya baik untuk sekarang 

maupun di masa yang akan datang. (A. Muh Ali dkk2022). Pelajaran IPA di sekolah dasar 

merupakan upaya untuk menanamkan pengetahuan tentang alam dan sosial kepada 

peserta didik, namun pada materi ini yang dibahas mengenai sumber daya alam. Sehingga 

tujuan yang hendak dicapai yaitu kesadaran akan adanya sang pencipta yang telah 

menciptakan alam semesta ini beserta isi dan fungsinya bagi kehidupan. Pembelajaran IPA 

di SD mengenai Sumber Daya Alam contohnya Eksploitasi SDA yang menyebabkan 

bencana yang terjadi dilingkungan lebih menitik beratkan kepada bagaimana guru 

mentransfer informasi tentang SDA kemudian memberikan solusi secara langsung kepada 

peserta didik Selain itu diharapkan pula peserta didik  memiliki kesadaran akan pentingnya 

menjaga keseimbangan alam sehingga proses kehidupan alam ini tetap berlangsung 

dengan baik (Musyadad, 2019 dalam Baiq Rohmi).  Pembelajaran IPAS di SD tidak terpisah 

dari oleh media pembelajaran, karena banyak materi pembelajaran IPAS yang sulit 

dijelaskan dengan buku saja. Selain itu, penggunaan media gambar dalam pembelajaran 

IPA di SD sangatlah bermanfaat, karena media gambar memiliki fungsi-fungsi tertentu 

dalam proses belajar. Diantaranya seperti membangkitkan keinginan dan minat siswa, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar IPA, membantu kelancaran, 

efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran (Oviani, 2019: 4). Pencapaian 

tujuan pembelajaran IPAS  guru harus memiliki strategi yang tepat, dengan kata lain guru 

harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam menggunakan berbagai metode 

pembelajaran serta penggunaan media pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik terlibat aktif dan senang mengikuti 

pembelajaran,dengan demikian hasil belajar peserta didik akan meningkat.    

Hasil observasi awal di SDN Kebonsari 4, terhadap proses pembelajaran IPAS  kelas 

V berlangsung dengan baik, hanya saja guru cenderung menggunakan media 

pembelajaran yang kurang efektif, tentunya hal ini membuat siswa cenderung pasif dan 

malas untuk belajar dan berdampak pada hasil belajar yang rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas V pada semester ganjil yaitu 78 

tahun ajaran 2023/2024. Padahal standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan di sekolah SDN Kebonsari 4 yaitu 80.  

Pembelajaran yang menggunaan metode ceramah membuat siswa cepat bosan 

terhadap kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Kesumaningrum & Syachruroji, 2016) bahwa ceramah dapat membuat siswa merasa 

jenuh dan kurang termotivasi dalam belajar sehingga konsep yang diberikan guru kurang 

dipahami juga hasil belajar yang didapat kurang memuaskan maka dari itu media gambar 

dapat menadikan siswa fokus dalam pembelajarannya.  Media gambar merupakan media 

yang paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada 

tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan mdisajikan sesuai dengan persyaratan yang baik, 

sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Karyati, 2017). Menggunakan media gambar merupakan strategi yang sesuai dengan 
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pembelajaran IPA. Dimana dengan media gambar mengajak siswa untuk mengamati 

kejadian-kejadian yang berkaitan dengan alam melalui gambar. Dengan adanya media, 

dapat membantu hasil belajar siswa menjadi lebih maksimal (Utami, 2020).Media adalah 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah pada khususnya (Ahmad 

Zaki, 2020). Penggunaan media, perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat 

lebih meningkat Dari pendapat di atas dapat dianalisis bahwa media pembelajaran 

berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa untuk memperoleh pesan dan 

informasi yang berikan oleh guru sehingga materi pembelajaran dapat lebih meningkat 

dan membentuk pengetahuan bagi siswa  (Wina Sanjaya  2014:70). Dalam hal ini penulis 

memilih menggunakan media gambar, di mana Gambar merupakan salah satu media 

pengajaran yang amat dikenal di dalam setiap kegiatan pengajaran hal ini disebabkan 

kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak diproyeksikan untuk 

mengamatinya.   

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran mempunyai keunggulan untuk 

membuat pembelajaran lebih nyata dan tidak bersifat abstrak, selain itu akan membantu 

siswa untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Dengan harapan melalui 

penggunaan media gambar ini, siswa menjadi tertarik untuk belajar karena mereka 

memperoleh pengalaman dan suasana kegiatan belajar yang baru, dimana mereka tidak 

lagi berada dalam suasana kelas yang membosankan, hal inilah yang membuat siswa 

terdorong untuk ikut terlibat dalam kegiatan belajar dikelas. Dengan terlibatnya siswa 

dalam kegiatan belajar, maka menjadi salah satu faktor penentu yang membuat siswa 

memiliki keinginan untuk meningkatkan hasil belajarnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk melakukan Penelitian sumber daya 

alam dengan menggunakan media gambar di kelas. Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka rumusan masalah. Apakah hasil belajar siswa pada materi sumber daya alam dan 

lingkungan dengan menggunakan media gambar di kelas V SDN Kebonsari 4 dapat 

ditingkatkan? Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SDN Kebonsari 4 pada materi sumber daya alam melalui penggunaan media 

gambar.  

  

Metode Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di kelas V SDN kebonsari 4 Malang Tahun Pelajaran 

2023/2024 bulan april. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V, yang berjumlah 28 orang 

yang terdiri dari 8 orang siswa perempuan dan 17 orang siswa laki-laki yang mempunyai 

kemampuan heterogen. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) disebut dengan Classroom Action Research, yaitu sebagai 

suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan- tindakan 

tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajara di kelas secara lebih 

berkualitas sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik 
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(Mohammad Asrori 2017:6). Oleh karena itu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran agar peserta didik bisa mencapai hasil yang 

maksimal. Penelitian tindakan kelas adalah proses pengajian masalah pembelajaran di 

dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara melakukan 

berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalis setiap pengaruh 

dan tindakan tersebut (Sanjaya 2014:149). Pelaksanaan siklus PTK dilakukan sebanyak dua 

kali, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Model penelitian ini menggunakan Kemmis dan Mc Taggart 

dengan tahapan antara lain perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, serta 

refleksi. Berikut ini adalah desain alur tahapan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart.  

  
Gambar 1. Desain Penelitian  

  

Berikut adalah langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini yang sesuai dengan 

desain tahapan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart diatas.   

1. Perencanaan  

Dalam tahapan perencanaan langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah membuat perencanaan alur pembelajaran.  Peneliti selanjutnya menelaah 

materi yang dipilih serta menentukan tujuan pembelajaran. Kemudian dilanjutkan 

dengen menentukan pendekatan, strategi, model maupun media pembelajaran. 

Selama meyusun perencanaan pembelajaran perlu berkoordinasi dengan guru 

pamong dan wali kelas untuk mengetahui adanya perbaikan maupun masukan pada 

perencanaan pembelajaran tersebut.   

2. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan ini merupakan bagian dalam menerapkan 

pembelajaran yang sebelumnya telah dirancang dengan tersusun baik. Pelaksanaan 

PTK ini menggunakan dua siklus Dimana setiap siklus terdapat dua pertemuan. Dari 
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kedua siklus tersebut menggunakan perlakuan yang berbeda dengan tujuan 

mengetahui perubahan untuk membuktikan adanya peningkatan hasil belajar peserta 

didik.   

3. Pengamatan/Observasi  

Tahapan ini dilakukan saat pembelajaran berlangsung dengan merefleksi secara 

langsung kegiatan pembelajaran peserta didik. Tahapan ini bertujuan agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.  

4. Refleksi  

Tahapan refleksi merupakan tahapan akhir dalam model penelitian Kemmis dan 

Mc Taggart. Tahapan ini dilaksanakan setelah peneliti melakukan proses 

pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki 

pada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelum dengan tujuan agar 

kedepannya dapat berjalan lebih baik lagi. Tahapan ini merencanakan tindak lanjut 

untuk siklus berikutnya.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes. Observasi 

digunakan untuk mengukur berbagai aktivitas peserta didik. Sedangkan tes untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa terhadap materi yang diajarkan. Teknik analisis 

data menggunakan analisis statistik deskriptif untuk melihat skor rata-rata persentase 

dan ketuntasan hasil belajar siswa. Theresia Wea Wora, dkk(2023).   

Data observasi diukur menggunakan rumus Persamaan 1.   

  

  
Keterangan:  

𝑋  = rata-rata nilai  

Σ𝑥 = jumlah semua nilai  

𝑛   = data  

  

Hasil rata-rata pengamatan guru terhadap aktivitas peserta didik dibuat 

rentangan kriteria 82-100% dikategorikan sangat aktif, 63-81% dengan kategori aktif, 

44-62% dinyatakan cukup aktif, 25- 43,0 dengak klasifikasi kurang aktif, dan 0-24% 

dinyatakan tidak aktif.  

  

Hasil dan Pembahasa 

Hasil Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada materi Sumber Daya Alam mata pelajaran IPAS kelas V dengan menggunakan 



[2586]  

  

media gambar. Berikut adalah hasil penelitian tindakan kelas prasiklus, siklus 1 dan siklus 

2 dengan menggunakan alur tahapan model penelitian Kemmis dan Mc Taggart.  

1. Hasil Penelitian Pra siklus  

Pra siklus menjadi tahapan awal sebelum adanya tindakan pada materi Sumber 

Daya Alam mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri Kebonsari 4.  Data yang digunakan 

pada tahapan ini yaitu diperoleh dari hasil observasi belajar. mendapatkan rata-rata 

72 dan dapat diketahui bahwa hasil tersebut masih masuk pada kategori rendah. 

Berikut adalah tabel hasil data hasil belajar peserta didik prasiklus.  

No.   Pencapaian     Hasil   

1.  Nilai terendah    55  

2.  Nilai tertinggi     85  

3.  KKM    80  

4.  Rata-rata    72  

5.  Jumlah siswa tuntas    9  

6.  Jumlah siswa tidaj tuntas    19  

7.  Persentase ketuntasan    20%  

8.  Persentase tidak tuntas    80%  

 

Tabel 1. Data hasil belajar pra siklus 

Data diatas merupakan hasil belajar pada saat pra siklus terdapat  23 peserta 

didik dengan persentase  82, 20% yang belum mecapai ketuntasan belajar dan ada 5 

siswa yang tuntas dengan persentase 17,80%. Dengan hasil tersebut, penulis 

menindak lanjuti untuk siklus 1 menerapkan pembelajaran IPAS pada materi Sumber 

Data Alam dengan menggunakan buku cetak. 

 

2. Hasil Penelitian Siklus 1  

Pelaksanaan pembelajaran IPAS pada materi Sumber Data Alam dengan 

menggunakan media video pembelajaran. Penelitian siklus 1 dilaksanakan pada 

tanggal 27 Februari 2023 di kelas V SD Negeri Kebonsari 4 Malang. Berikut adalah 

tabel hasil belajar peserta didik di siklus 1.  

 

 

No.  Pencapaian     Hasil   

1.   Nilai terendah    65  

2.   Nilai tertinggi     85  

3.   KKM    80  

4.   Rata-rata    75  

5.   Jumlah siswa tuntas    17  
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6.   Jumlah siswa tidaj tuntas    11  

7.   Persentase ketuntasan    56 %  

8.   Persentase tidak tuntas    44 %  

 

 

Tabel 2. Data hasil belajar siklus 1  

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil data hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Negeri Kebonsari 4 mendapatkan rata-rata 75 dimana sudah masuk pada kategori baik. 

Sehingga dapat diketahui bahwa dengan pelaksanaan pembelajaran kelas V SD Negeri 

Kebonsari 4 di pelajaran IPAS materi Sumber Daya Alam dengan menggunakan media 

video pembelajaran terdapat kenaikan sebanyak 38,20% dari prasiklus sebelumnya. 

Melalui hasil tersebut, penulis menindak lanjuti untuk siklus 2 menerapkan pembelajaran 

pada materi Sumber Daya Alam dengan menggunakan media gambar.  

  

 

 

3. Hasil Penelitian Siklus 2  

Penelitian terakhir pada siklus 2 masih tetap menggunakan materi dan media yang 

sama dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Data yang digunakan 

tetap sama dengan prasiklus dan siklus 1 Berikut adalah tabel hasil data hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri Kebonsari 4 hanya saja menambahkan media konkrit 

dalam pembelaarannya yang berupa media gambar.   

  

No.  Pencapaian     Hasil   

1.  Nilai terendah    70  

2.  Nilai tertinggi     95  

3.  KKM    80  

4.  Rata-rata    80  

5.  Jumlah siswa tuntas    22  

6.  Jumlah siswa tidaj tuntas    6  

7.  Persentase ketuntasan    89 %  

8.  Persentase tidak tuntas    11 %  

  

Tabel 3. Data hasil belajar siklus 2  

Berdasarkan tabel hasil data diatas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 

didik kelas V SD Negeri Kebonsari 4 memperoleh rata-rata persentase sebanyak 95% 

dimana hasil data tersebut sudah masuk pada kategori sangat baik. Hasil rata-rata 80 

tersebut menunjukkan adanya kenaikan data sebanyak 33% dari siklus 1 sebelumnya. 
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Hal tersebut membuktikan media pembelajaran berupa gambar  mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri Kebosari 4 pada mats 

pelajaran IPAS materi Sumber Daya Alam.  

Berikut data rekapitulasi hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri Kebosari 

4 pada mata pelajaran IPAS materi Sumber Daya Alam.   

 

  

Tabel 4. Rekapitulasi Data Hasil Belajar  

  

Pembahasan   

Penelitian yang dilakukan ini diawali dengan mempersiapkan semua perangkat 

yang penting untuk digunakan pada proses pembelajaran.  Kegiatan prasiklus dilakukan 

dengan memberikan informasi terkait semua aturan yang akan digunakan pada proses 

pembelajaran khususnya pada penelitian ini. Peneliti sendiri telah mengetahui karakter 

para peserta didik sehingga akan sangat baik jika pembelajaran yang dirancang 

menggunakan alat bantu. Media bantu yang disiapkan adalah gambar. Agar peserta didik 

mampu memahami secara baik maka peneliti menyiapkan media gambar. Gambar yang 

disiapkan kemudian dibagi ke setiap kelompok untuk diamati bersama-sama. Setelah 

tahapan pengamatan maka peserta didik diminta untuk mengelompokkan gambar sesuai 

dengan jenisjenisnya. Terlepas dari gambar yang diberikan, guru sejatinya mengajarkan 

secara langsung kepada peserta didik, kemudian setelah menjelaskan materi tersebut 

maka peserta didik akan diminta untuk secara mandiri menganalisis gambar yang 

diberikan.   
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Kesimpulan  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, media gambar sangatlah membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan dirinya. Materi yang bersifat naratif dapat dengan mudah 

dipahami dengan bantuan media gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan media gambar maka keaktifan peserta didik yang teramati pada siklus I 

sebesar 61% dengan kategori cukup aktif mengalami peningkatan keaktifan menjadi 78% 

dengan kategori aktif pada siklus II. Sedangkan ketuntasan belajar peserta didik pada 

siklus I adalah 40% dan meningkat menjadi 100% pada siklus II. Nilai rata-rata siklus I 

adalah 74,4 dan untuk siklus II adalah 81.  

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar para guru harus menyiapkan berbagai media 

pembelajaran untuk membantu meningkatkan kualitas pembelajaran karena 

pemanfaatan media dapat menyebabkan keaktifan belajar peserta didik dalam kelas 

semakin meningkat dan akan berakibat pada terjadinya peningkatan hasil belajar. Media 

pembelajaran yang digunakan dapat berupa media visual maupun audio visual.  
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